BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuandan analisis peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa manajemen pengelolaan pasar semi modern Kota Solok belum
meraih hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari
pelaksanaan variabel fungsi manajemen dalam pengelolaan pasar semi modern yang
masih dihinggapi masalah ditinggali oleh para pedagangnya. Berbagai kelemahan dan

kendala yang dihadapi itu dapat dilihat dari beberapa faktor, yaitu :

1. Perencanaan dalam pengelolaan pasar semi modern belum mencapai hsil
terbaik oleh Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM. Dalam prosesnya
masih banyak terdapat kendala seperti keengganan pedagang dan pembeli
untuk datang ke pasar semi modern tersebut.

2. Pengorganisasian yang dilakukan pihak pengelola pasar semi modern
memperlihatkan struktur organisasi yang jelas. Akan tetapi, sumber daya
dan komponen organisasi yang baik ini masih belum mapu menopang
Kinerja manajemen pengelola pasar semi modern tersebut meraih hasil
yang memuaskan.

3. Penggerakan dalam pengelolaan pasar semi modern sudah berjalan dengan
baik. Adanya motivasi, komunikasi formal dan informal yang terjalin,

serta kepemimpinan Kepala Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM



selaku pucuk pimpinan yang membawahi manajemen pengelolaan pasar,
sudah sesuai dengan aturan dan fungsi manajemen yang baik.

4. Pengawasan yang dilakukan terhadap pengeloaan pasar semi modern
masih menjadi hal yang tidak berfungsi dengan baik. Walaupun metode
pengukuran kinerja sudah dilakukan dengan baik, akan tetapi standar

Kinerja dan upaya memperbaiki penyimpangan masih belum terlihat.

6.2. Saran

Sebagai penanggung jawab pengelolaan pasar semi modern, sebaiknya Dinas
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota Solok melakukan evaluasi penerapan fungsi
manajemen dan menaggulangi setiap permasalahan yang muncul. Salah satu contoh
kongkritnya ialah dengan menempatkan UPT yang khusus mengelola manajemen
operasional pasar semi modern. Keberadaan UPT ini nantinya selain dapat
merupakan perpanjangan tangan dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota
Solok, juga dapat menjadi unit khusus yang akan fokus dalam memaksimalkna
operasional pasar semi modern untuk kembali ramai dengan aktifitas jual beli. Di
samping itu, pembangunan pasar semi modern yang menghabiskan dana APBD tidak

menjadi infrastruktur yang sia-sia.
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